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ABSTRAK 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan Real Estate periode tahun 

2020. Penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu suatu metode analisa yang setiap 

variabelnya diukur dengan menggunakan angka. Uji Hipotesis variabel digunakan 

untuk memberikan gambaran mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

profitabilitas. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Teknik 

dalam pengumpulan data sekunder dilakukan dengan teknik dokumentasi yaitu 

dengan mengumpulan laporan keuangan selama tahun pengamatan yaitu 2018 s.d 

2020. Data dikumpulkan dengan cara mengunduh dari situs resmi BEI yaitu 

(www.idx.co.id). Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari 

variabel ukuran perusahaan terhadap variabel dependent yaitu profitabilitas pada 

perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 

2020. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Investasi merupakan penanaman modal oleh investor dalam suatu entitas 

bisnis, yang didalamnya terkandung risiko ketidakpastian, apabila bisnis tersebut 

dikelola dengan benar oleh manajer maka bisa memberikan keuntungan bagi investor 

sebagai suatu kompensasi atas investasi yang dilakukannya yang dikenal dengan 

istilah keuntungan dari investasi atau gain.  Hasil yang diharapkan oleh investor atas 

investasi yang dilakukannya dapat berupa pembagian dividen sebagai bagian 

pembagian laba yang terjadi didalam perusahaan atau bisa juga keuntungan yang 

didapat dari kenaikan harga saham yang dibelinya yang juga dapat meningkatkan 

kesejahteraan (wealth) bagi investor. 

Perusahaan berupaya untuk terus memaksimalkan laba sehingga perusahaan 

dapat tetap bertahan dan melakukan aktivitasnya serta melakukan ekspansi untuk 

memperluas pangsa pasarnya. Hal ini sangat beralasan karena tanpa diperolehnya laba 

perusahaan maka perusahaan tidak akan dapat melakukan tujuan yang ingin dicapainya. 

Oleh sebab itu, perusahaan dituntut untuk dapat melakukan kegiatan operasionalnya 

dan dapat mengelola aktivanya dengan lebih efektif dan efisien, sehingga perusahaan 

akan mendapatkan laba yang lebih baik pula. Kondisi finansial dan perkembangan 

perusahaan yang sehat akan mencerminkan efisiensi dalam kinerja perusahaan yang 

menjadi tuntutan utama untuk bisa bersaing dengan perusahaan lainnya. 
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Ketatnya persaingan antar perusahaan menuntut perusahaan untuk terus 

meningkatkan profitabilitasnya, yang nanti akan digunakan untuk ekspansi ataupun 

dibagikan kepada investor dalam bentuk deviden sebagai keuntungan atas investasi 

yang ditanamkan oleh investor tersebut. Pada umumnya investor menyukai 

perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi, lebih - lebih jika profitabilitas 

perusahaan tersebut selalu meningkat dari waktu ke waktu. Dengan adanya 

peningkatan profitabilitas, kemungkinan bagi perusahaan untuk memperoleh 

tambahan modal. Dengan adanya modal yang semakin meningkat maka kemampuan 

untuk melakukan ekspansi dan investasi suatu perusahaan juga akan semakin besar.  

Pertumbuhan perusahaan menunjukkan bagaimana suatu perusahaan mampu 

meningkatkan penjualan perusahaannya Perusahaan besar pada umumnya memiliki 

tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi. Peningkatan penjualan perusahaan akan 

mencerminkan bagaimana perusahaan dapat bekerja secara optimal dalam mengelola 

kekayaan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan juga ditandai dengan adanya 

peningkatan perubahan aktiva baik aktiva lancar, ataupun aktiva tetap yang dimiliki 

perusahaan setiap tahunnya. Dengan adanya peningkatan pertumbuhan perusahaan, 

maka perusahaan akan memperoleh suatu laba dari aktivitas operasi asset perusahaan 

atau hasil dari tingkat turnover on asset perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif. Selain itu, perusahaan diharapkan 

mampu meningkatkan kinerja yang dimilikinya dan mampu menghasilkan profit yang 

maksimal untuk menjamin kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan di 

masa yang akan datang. 

Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran, skala atau variabel yang 

menggambarkan besar-kecilnya perusahaan berdasarkan beberapa ketentuan, seperti 
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total aktiva, log size, nilai pasar, saham, total penjualan, total pendapatan, total modal 

dan lain-lain. Pengelompokan perusahaan atas dasar skala operasi umumnya terbagi 

menjadi tiga kategori, yaitu: perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah 

(medium-size) dan perusahaan kesil (small firm). Ukuran perusahaan merupakan suatu 

skala yang dapat dihitung dengan tingkat total aset dan penjualan yang dapat 

menunjukkan kondisi perusahaan dimana perusahaan lebih besar akan mempunyai 

kelebihan dalam sumber dana yang diperoleh untuk membiayai investasinya dalam 

memperoleh laba.  

Ukuran perusahaan dapat digunakan untuk mewakili karakteristik keuangan 

perusahaan. Perusahaan besar yang sudah well estabilished akan lebih mudah 

memperoleh modal di pasar modal dibanding dengan perusahaan kecil. Karena 

kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih 

besar. Ukuran Perusahaan (Firm Size) Menurut Brigham & Houston (2015:4) yakni 

bahwa ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan yang dapat 

diklasifikasikan berdasarkan berbagai cara antara lain dengan ukuran pendapatan, total 

aset dan total ekuitas. Ukuran perusahaan adalah skala ukuran yang dilihat dari total 

aset suatu perusahaan atau organisasi yang menggabungkan dan mengorganisasikan 

berbagai sumber daya dengan tujuan untuk memproduksi barang atau jasa untuk 

dijual. Seperti yang diutarakan oleh Riyanto (2013), bahwa ukuran perusahaan adalah 

besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva. 

Perusahaan Real estate  merupakan perusahaan bisnis yang bergerak di bidang 

pengadaan, penyediaan, pengelolaan dan pembangunan gedung. Perusahaan ini 

umumnya merupakan perusahaan yang padat modal. Padat modal yang dimaksud 

berarti semakin besar modal yang ditanamkan berarti semakin besar juga hasil yang 
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akan diharapkan. Artinya untuk memulai bisnis perusahaan ini membutuhkan modal 

yang besar dan harus menyiapkan biaya transaksi yang cukup tinggi sehingga juga 

memiliki resiko yang tinggi untuk terus dapat mempertahankan bisnis ini. 

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublish oleh perusahaan ditemukan tidak 

sedikit perusahaan ini mengalami kerugian yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.1. Data Perusahaan Real Estate  

No Keterangan 
Tahun 

2018 2019 2020 

1 Perusahaan real estate yang berturut-

turut tercatat selama periode 

pengamatan 2018, 2019 dan 2020. 

56 66 79 

2 Perusahaan Real Estate yang mengalami 

rugi usaha 
(10) (15) (28) 

 Data diolah Tahun 2020 

Tabel 1.1 tersebut menunjukkan bahwa terus meningkatnya perusahaan real 

estate yang mengalami kerugian setiap tahunnya. Pada umumnya perusahaan ini 

merupakan perusahaan besar yang memiliki modal yang cukup besar  dan 

menjanjikan dalam jangka panjang. Selain itu tergolong investasi yang paling 

menguntungkan dan tidak pernah mati karena merupakan sebuah kebutuhan primer 

manusia yang tidak akan pernah termakan waktu. Peningkatan permintaan masyarakat 

yang terus ada atas kebutuhan hunian membuat bisnis investasi ini tetap menjadi 

peluang investasi yang menguntungkan untuk memperoleh return on investment yang 

diharapkan. Berdasarkan fenomena yang terjadi maka peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Real Estate periode tahun 2020”. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: Apakah ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Real Estate periode tahun 2020. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah dalam penelitian ini maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui Pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Real Estate periode tahun 2020 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis  

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini bisa dijadikan tolak ukur serta suatu alat 

dalam membuat keputusan perusahaan, sehingga bisa dijadikan informasi 

untuk pengambilan keputusan manajemen perusahaan. 

2. Manfaat akademis 

a. Bagi Peneliti, untuk mendapatkan pengetahuan dan wawasan akan 

akuntansi terutama pengaruh ukuran perusahaan terhadap Profitabilitas. 

b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini bisa dijadikan tolak ukur serta suatu 

alat dalam membuat keputusan perusahaan, sehingga bisa dijadikan 

informasi untuk pengambilan keputusan manajemen perusahaan. 
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c. Bagi akademisi, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi mahasiswa/mahasiswi 

menambahk keilmuannya mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

Profitabilitas. 

d. Bagi pembaca dan penelitian selanjutnya, untuk menambah pengetahuan 

dan sebagai referensi untuk penelitian yang serupa di masa yang akan 

datang. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penulis membatasi ruang lingkup penelitian hanya pada hal-hal sebagai berikut; 

ruang lingkup yang diteliti terkait dengan penilaian besarnya ukuran perusahaan 

dalam mempengaruhi profitabilitas pada pada perusahaan real estate pada tahun 

2020. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1.  Rasio Keuangan Perusahaan 

Analisis rasio keuangan merupakan hal yang penting dalam menjalankan 

bisnis dan investasi. Rasio keuangan adalah suatu alat untuk menganalisis dan 

mengukur kinerja perusahaan dengan menggunakan data- data keuangan perusahaan 

tersebut. Data-data keuangan dapat diambil dari laporan keuangan perusahaan yang 

dilaporkan dan dipublish oleh perusahaan setiap tahunnya. 

Terdapat beberapa jenis rasio keuangan yang biasa digunakan dalam 

menganalisis kinerja perusahaan. Menurut Sudana (2015:23) “penilaian yang harus 

dilakukan terhadap laporan keuangan itu antara lain rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

rasio aktifitas, dan rasio profitabilitas, dan rasio nilai pasar”. Sedangkan, menurut 

Munawir (2014:238), ada empat kelompok rasio keuangan yaitu : 

1. Rasio likuiditas adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan membiayai 

operasi dan memenuhi kewaiban keuangan pada saat ditagih. 

2. Rasio aktivitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

melakukan aktivitas perusahaan sehari-hari atau kemampuan perusahaan 

dalam penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang 

dimiliki. 

3. Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba dari berbagai kebijakan dan keputusan yang telah 

diambil. 

4. Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengkuru seberapa jauh aktiva 

perusahaan dibiayai oleh hutang. 

 

Berdasarkan judul penelitian dan variable yang diteliti maka maka pada 

penelitian ini peneliti akan menggunakan rasio Profitabilitas yang akan dibahas lebih 

lanjut. 
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2.1.2. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam  mengelola seluruh  

sumber daya yang dimilikinya dengan cara yang seefisien mungkin dalam tujuan 

untuk menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Hal ini seperti yang 

diutarakan oleh Sutrisno (2018:16), menyatakan bahwa Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan modalnya. 

Profitabilitas merupakan indikator perusahaan yang menunjukkan keberhasilan dari 

operasional yang dijalankan oleh sebuah perusahaan. Menurut Margaretha (2011:27) 

Rasio Profitabilitas menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas, pengelolaan 

aktiva dan pengelolaan utang terhadap hasil operasi (laba). Azizah  (2018:5) 

menyebutkan bahwa Rasio profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut mampu meningkatkan penjualannya dengan baik.  

Dari definisi yang sudah dipaparkan menunjukkan bahwa rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba, baik dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimilikinya 

maupun dengan menggunakan modal sendiri. Profitability ratio dapat mengukur 

keuntungan perusahaan pada tingkat penjualan, asset, dan modal yang dimiliki oleh 

perusahaan. Hanafi (2017:42) menyebutkan ada tiga rasio yang sering digunakan 

dalam mengukur profitabilitas yaitu: Net Profit Margin, Return on Asset, dan Return 

on Equity. 

Hartono (2016:35) menjelaskan lebih lanjut tiga ratio yang dapat digunakan 

untuk mengukur profitabilitas yaitu:  
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1. Net Profit Margin 

Net Profit Margin digunakan untuk menghitung sejauh mana kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung net profit margin yaitu dengan 

membandingkan laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan Penjualan 

perusahaan. Secara formula dapat dirumuskan sebagai berikut: 

   

NPM = 

 

Laba Bersih setelah pajak 

 

  x 100 

% Penjualan 

 

 

2. Return on Asset 

Return on Asset merupakan rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari penggunaan aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan. Analisis ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

pada masa lalu atau periode sebelumnya. Kegunaan rasio ini dapat 

memproyeksikan lke masa depan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba di masa depan. Secara formula dapat dirumuskan sebagai 

beikrut ini: 

 

ROA = 

 

Laba Setelah Pajak 

  

  x 100% 

Total Aktiva 

 

 

3. Return on Equity 

Return on Equity merupakan rasio keuangan yang dapat menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari penggunaan ekuitas atau 

modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio return on equity ini adalah  

pengukuran profitabilitas yang dilihat dari sudut pandang pemegang saham. Pada 

rasio ini terdapat kelemahan yaitu tidak memperhitungkan adanya deviden 

maunpun capital gain untuk pemegang saham. Secara formula dapat dirumuskan 

sebagai berikut ini: 
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ROE = 

 

Laba Setelah Pajak 

 

x 100% 

Total Equity 

 

Sumber : Hartono (2016:35) 

 

 

Salah satu rasio profitabilitas yang sering digunakan dalam mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah Return On Equity 

(ROE). “Rasio profitabilitas mengambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan 

laba melalui semua sumber yang ada seperti pada penjualan, kas, ekuitas, jumlah 

modal, dan sebagainy”(Sartono:309:2018). Dapat disimpulkan Return On Equity 

merupakan indikator yang mampu mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan laba bersih. Surat Edaran Otoritas 

Jasa Keuangan No.9/SEOJK.03/2020 tentang Transaparansi dan Publikasi Laporan 

Bank Umum Konvensional, besarnya nilai Return On Equity (ROE) dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

ROE = 

Laba Setelah Pajak x 100% 

Rata-rata Modal Inti 

 

2.1.3. Ukuran Perusahaan 

Suatu perusahaan besar yang sudah mapan akan memiliki akses yang mudah 

menuju pasar modal, sementara perusahaan yang baru dan yang masih kecil akan 

mengalami banyak kesulitan untuk memiliki akses ke pasar modal. Karena 

kemudahan akses ke pasar modal cukup berarti untuk fleksibilitas dan kemampuannya 
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untuk memperoleh dana yang besar, sehingga perusahaan mampu memiliki rasio 

pembayaran kebijakan deviden yang lebih tinggi daripada perusahaan kecil. Ukuran 

perusahaan diwakili oleh log natural dari total assets (Sulasmiyati, 2016:3). 

 Size adalah simbol ukuran perusahaan. Faktor ini menjelaskan bahwa suatu 

perusahaan besar memiliki akses yang lebih mudah ke pasar modal, sedangkan 

perusahaan kecil tidak mudah. Kemudahan aksesibilitas ke pasar modal merupakan 

fleksibilitas dan kemampuan perusahaan untuk menciptakan hutang atau 

memunculkan dana yang lebih besar dengan catatan perusahaan tersebut memiliki 

ratio pembayaran kebijakan deviden yang lebih tinggi daripada perusahaan kecil 

(Lessy, 2016:14). 

 Selain itu Lessy, (2016:15) juga menambahkan Ukuran perusahaan adalah 

suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai 

cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain- lain. Ukuran 

perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu : “perusahaan besar (large firm), 

perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan 

ukuran perusahaan ini didasarkan kepada total asset perusahaan” (Lessy, 2016:15). 

 Ukuran perusahaan rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang 

bersangkutan sampai beberapa tahun kemudian. Ukuran perusahaan adalah suatu skala 

dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara 

lain : total aset, log size, nilai pasar saham, total sales dan lain- lain (Melda, 2017:6). 

Jika perusahaan memiliki ukuran (Firm Size) yang besar akan lebih banyak 

menggunakan hutang daripada perusahaan kecil, karena perusahaan yang lebih besar 

akan lebih mudah memperoleh pinjaman dibandingkan perusahaan kecil sebab 
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perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki tingkat leverage yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perusahaan kecil, dimana tingkat kebangkrutannya lebih rendah 

dibandingkan dengan perusahaan kecil sehingga struktur modal juga akan meningkat 

dikarenakan tingginya hutang. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diproksikan 

dengan total sales (Sulasmiyati, 2016:3). 

 Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. 

Ukuran perusahaaan umumnya berpengaruh pada penilaian investor dalam membuat 

keputusan investasi. Secara umum, ukuran perusahaan diukur dengan besarnya total 

aset yang dimiliki karena nilai total asset umumnya sangat besar dibandingkan 

variabel keuangan lainnya (Sulasmiyati, 2016:3). 

  Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

ditunjukkan pada total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total aktiva dan rata-rata 

penjualan. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka kecenderungan 

menggunakan modal asing juga akan semakin besar. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan besar membutuhkan dana yang besar pula untuk menunjang 

operasionalnya dan salah satu alternatif pemenuhannya adalah dengan modal asing 

apabila modal sendiri tidak mencukupi (Chasanah, 2017:3).  

 Ukuran (size) perusahaan bisa diukur dengan menggunakan total aktiva, 

penjualan, atau modal dari perusahaan tersebut. Salah satu tolak ukur yang 

menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah ukuran aktiva dari perusahaan 

tersebut. Perusahaan yang memiliki total aktiva besar menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut telah mencapai tahap kedewasaan dimana dalam tahap ini arus kas 

perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka 
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waktu yang relatif lama, bahwa keputusan struktur modal ditentukan oleh ukuran 

perusahaan, selain itu juga mencerminkan bahwa perusahaan relatif lebih stabil dan 

lebih mampu menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan total asset yang kecil 

(Lessy, 2016:16). 

 Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki 

perusahaan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini merupakan cerminan dari besar 

kecilnya nilai total aktiva perusahaan pada akhir tahun, yang diukur menggunakan log 

natural (Ln) dari total aktiva (Sulasmiyati, 2016:3). 

2.2. Penelitian Sebelumnya 

Referensi untuk mendukung penelitian ini diambil dari buku dan jurnal sebagai 

acuan dalam membuat penelitian ini. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Paragraf berikut akan dikemukakan beberapa 

penelitian terdahulu untuk menjadi dasar dalam membuat penelitian ini.  

Mulyani, Nani (2022) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Struktur Asset dan Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Profitabilitas.Variabel Struktur  Modal berpengaruh positif tapi tidak 

signifikan  terhadap Profitabilitas. Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan analisis linear berganda. 

 Veronica, Agung Joni Saputra (2021) melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan dan Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan dan 
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pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas, 

sedangkan Pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

analisis linear berganda. 

 Niken kinersti, Riana rachmawati, Anita Wijayanti (2020) penelitiannya yang 

berjudul Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas dengan likuiditas, 

pertumbuhan penjualan, umur perusahaan sebagai variable kontrol. Studi Empiris 

pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 

2016-2018. Hasil penelitiannya secara simultan variable Ukuran Perusahaan dengan 

variable kontrol likuiditas, pertumbuhan penjualan, dan umur perusahaan mempunyai 

pengaruh terhadap Profitabilitas. Sedangkan Secara Parsial variable yang berpengaruh 

terhadap profitabilitas adalah Ukuran Perusahaan, likuiditas, dan pertumbuhan 

penjualan. Sedangkan variable umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas Selanjutnya Dhea Lorenza, Muh Akob Kadir, Herman Sjahruddin 

(2020) dengan judul penelitian Pengaruh  Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Struktur Modal berpengaruh 

negatif terhadap Profitabilitas. Ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Profitabilitas. 

 Kadek Ayu, Ida Bgs, Anom  Purbawangsa (2016) dengan judul penelitian 

Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian dalam 

penelitan ini secara statistik membuktikan bahwa Ukuran Perusahaan dan Leverage 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Profitabilitas. sedangkan ukuran perusahaan 
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berpengaruh tidak signifikan terhadap leverage. Ukuran perusahaan dalam penelitian 

ini berpengaruh tidak signifikan secara statistik terhadap nilai perusahaan, sedangkan 

leverage dan profitabilitas mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan maka penelitian terdahulu ini dapat 

diringkas pada tabel 2.1 sebagai berikut: 

Tabel 2.2. 

Penelitian Sebelumnya 

No 
Judul, Peneliti dan 

Tahun Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Struktur 

Asset dan Struktur 

Modal Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan 

Perdagangan yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

(Mulyani.Nani, 2022) 

 

 

 

 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Pertumbuhan 

Perusahaan dan 

Pertumbuhan 

Penjualan Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan 

Pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (Veronica, 

Agung Joni Saputra 

(2021) 

Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan secara 

parsial terhadap 

Profitabilitas.Variabel 

Struktur  Modal berpengaruh 

positif tapi tidak signifikan  

terhadap Profitabilitas 

 

 

 

 

Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan dan 

pertumbuhan perusahaan 

tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap 

Profitabilitas, sedangkan 

Pertumbuhan penjualan 

secara parsial berpengaruh 

positif terhadap 

Profitabilitas.  

Menggunakan 

variabel 

Ukuran 

Perusahaan 

 

Jenis 

Penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

penelitian 

kuantitatif 

 

 

Menggunakan 

variabel 

Ukuran 

Perusahaan 

 

Jenis 

Penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

penelitian 

kuantitatif 

Perbedaan 

variabel 

Struktur 

Asset dan 

Struktur 

Modal  

Perbedaan 

populasi 

/sampel dan 

tahun 

pengamatan 

penelitian 

 

 

variabel 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

dan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

 

Perbedaan 

populasi 

/sampel dan 

tahun 

pengamatan 

penelitian 
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Tabel 2.2 Lanjutan 

No 
Judul, Peneliti dan 

Tahun Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

3 

 

Pengaruh  Struktur 

Modal dan Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

Profitabilitas pada 

Perusahaan 

Otomotif yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(Dhea Lorenza, 

Muh Akob Kadir, 

Herman Sjahruddin, 

2020) 

Hasil pengujian dalam 

penelitan ini secara statistik 

membuktikan bahwa 

Ukuran Perusahaan dan 

Leverage berpengaruh 

tidak signifikan terhadap 

Profitabilitas. sedangkan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

leverage. Ukuran 

perusahaan dalam 

penelitian ini berpengaruh 

tidak signifikan secara 

statistik terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan 

leverage dan profitabilitas 

mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

Menggunakan 

variabel 

Ukuran 

Perusahaan  

 

Jenis Penelitian 

yang digunakan 

adalah 

penelitian 

kuantitatif 

Menggunakan 

variabel 

Struktur 

Modal 

 

Perbedaan 

populasi 

/sampel dan 

tahun 

pengamatan 

penelitian 

 

4 Pengaruh Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

Profitabilitas 

dengan likuiditas, 

pertumbuhan 

penjualan, umur 

perusahaan sebagai 

variable control 

pada Perusahaan 

Pertambangan yang 

terdaftar di BEI 

(Niken kinersti, 

Riana rachmawati, 

Anita Wijayanti 

(2020) 

Hasil penelitiannya secara 

simultan variable Ukuran 

Perusahaan dengan 

variable kontrol likuiditas, 

pertumbuhan penjualan, 

dan umur perusahaan 

mempunyai pengaruh 

terhadap Profitabilitas. 

Sedangkan Secara Parsial 

variable yang berpengaruh 

terhadap profitabilitas 

adalah Ukuran Perusahaan, 

likuiditas, dan 

pertumbuhan penjualan. 

Sedangkan variable umur 

perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

Profitabilitas 

 

Menggunakan 

variabel 

Ukuran 

Perusahaan  

 

Jenis Penelitian 

yang digunakan 

adalah 

penelitian 

kuantitatif  

Perbedaan 

variable 

likuiditas, 

pertumbuhan 

penjualan, 

umur 

perusahaan 

 

Perbedaan 

populasi 

/sampel dan 

tahun 

pengamatan 

penelitian 
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Tabel 2.2 Lanjutan 

No 

Judul, Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

5 Pengaruh Ukuran 

Perusahaan dan 

Leverage terhadap 

Profitabilitas pada 

Perusahaan Food 

and Beverages 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia. (Kadek 

Ayu, Ida Bgs, 

Anom  

Purbawangsa, 

2016) 

Hasil pengujian dalam 

penelitan ini secara 

statistik membuktikan 

bahwa Ukuran 

Perusahaan dan Leverage 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

Profitabilitas. sedangkan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

leverage. Ukuran 

perusahaan dalam 

penelitian ini 

berpengaruh tidak 

signifikan secara statistik 

terhadap nilai 

perusahaan. Leverage 

dan profitabilitas 

mempunyai pengaruh 

positif signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

Menggunaka

n variabel 

Ukuran 

Perusahaan  

 

Jenis 

Penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

penelitian 

kuantitatif 

Penelitian ini 

menggunaka

n variabel 

Leverage  

 

Perbedaan 

populasi 

/sampel dan 

tahun 

pengamatan 

penelitian 

 

 

2.3. Kerangka Penelitian 

2.3.1. Hubungan antara Ukuran Perusahaan dengan Profitabilitas 

Ukuran (size) perusahaan bisa diukur dengan menggunakan total aktiva, 

penjualan, atau modal dari perusahaan tersebut. Salah satu tolak ukur yang 

menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah ukuran aktiva dari perusahaan 

tersebut. Perusahaan yang memiliki total aktiva besar menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut telah mencapai tahap kedewasaan dimana dalam tahap ini arus kas 
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perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka 

waktu yang relatif lama. Perusahaan yang tergolong besar mencerminkan bahwa 

perusahaan relatif lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba dibanding 

perusahaan dengan total asset yang kecil (Lessy, 2016:16). Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar suatu ukuran perusahaan maka akan semakin besar pula laba 

yang diperoleh perusahaan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 

 

2.4. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2009) “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat tanya”. Berdasarkan pengertian kerangka pemikiran 

yang sudah dipaparkan tersebut, maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini 

adalah  sebagai berikut:  

H1:   Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Profitablitas pada perusahaan Real 

Estate Tahun 2013-2020. 

Ukuran Perusahaan 

(X1) 

Profitabilitas 

(Y) 

H1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 Dalam sebuah penelitian, perencanaan dan perancangan penelitian menjadi 

sangat perlu dilakukan agar penelitian dapat berjalan dengan baik dan sistematis. 

Desain penelitian merupakan suatu rencana dan struktur penelitian yang dibuat 

sedemikian rupa agar diperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian. Dalam 

rencana tersebut tercakup hal-hal yang dilakukan peneliti mulai dari membuat 

hipotesis dan implikasinya secara operasional sampai kepada analisis data akhir. 

Penelitian ini mengacu pada rancangan penelitian yang telah dikemukakan oleh 

Sekaran tersebut dengan berpedoman pada aspek yang harus terpenuhi (Sekaran, 

2013). Masing-masing aspek dijelaskan sebagai berikut: 

1) Sifat Studi 

Sifat studi dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis. Studi yang 

termasuk pengujian hipotesis biasanya bersifat menjelaskan hubungan tertentu, 

atau menentukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan dua atau lebih 

faktor dalam suatu situasi (Sekaran dan Bougie, 2017:77). Pengujian hipotesis 

yang dilakukan adalah menguji variabel bebas yaitu pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap variabel tidak bebas yaitu profitabilitas. 

 

2) Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu suatu metode analisa yang setiap 
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variabelnya diukur dengan memberikan simbol-simbol angka yang berbeda-

beda sesuai dengan kategori informasi yang berkaitan dengan variabel 

tersebut. Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 

lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel lain (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini, penelitian kuantitatif 

bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap profitabilitas. 

 

3) Tingkat Intervensi Peneliti terhadap Studi 

Tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah intervensi minimal.  

Peneliti tidak ikut mempengaruhi kondisi profitabilitas perusahaan Real Estate 

saat diperoleh maupun saat proses audit. Oleh karena itu, tingkat intervensi 

peneliti rendah. Peneliti hanya mengumpulkan data berupa laporan keuangan 

yang telah di audit, dan selanjutnya menganalisis data tersebut. 

 

4) Situasi Studi 

Situasi studi dalam penelitian ini adalah tidak teratur. peneliti ingin 

mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas tanpa 

intervensi peneliti terhadap sumber data di lapangan. oleh karena itu situasi 

studi berjalan dengan normal tanpa ada desakan atau pengaturan terhadap data-

data di lapangan. 
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5) Unit analisis 

Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data yang dikumpulkan selama 

tahap analisis data selanjutnya unit analisis dalam penelitian ini adalah 

perusahaan Real Estate. kesatuan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

adalah data laporan keuangan perusahaan Real Esate yang telah di audit. 

 

6) Horizon Waktu 

Horizon waktu dalam penelitian ini adalah data panel dengan periode 

pengamatan tahun 2020. Data panel yaitu, gabungan dari data time series dan 

data cross sectional (Sugiyono, 2018). Ciri khusus pada data time series adalah 

berupa urutan numerik dimana interval antar observasi atas sejumlah variabel 

bersifat konstan dan tetap sedangkan data cross section adalah suatu unit 

analisis pada suatu titik tertentu dengan observasi atas sejumlah variabel. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

 Sugiyono mengartikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia untuk periode pengamatan pada tahun 2020. Selanjutnya semua 

elemen populasi tersebut dimasukkan kedalam pengamatan penelitian. Oleh karena itu 

karena mengamati semua elemen populasi maka penelitian ini disebut penelitian 

sensus. 

 Adapun kriteria yang digunakan untuk pemilihan populasi dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 

Kriteria Populasi 

 

No Kriteria 2020 

1 Perusahaan Real Estate yang terdaftar di BEI tahun 2020 79 

2 
Perusahaan Real Estate yang tidak lengkap data laporan 

keuangan selama periode pengamatan. (21) 

3 
Perusahaan Real Estate yang mengalami kerugian yang 

terdaftar di BEI tahun 2020 (28) 

Jumlah Total Pengamatan Polpulasi 30 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, tahun 2020. 

 Berdasarkan kriteria tersebut maka jumlah pengamatan penelitian ini sebanyak 

30 laporan keuangan perusahaan sehingga diperoleh populasi pengamatan sebanyak 

30. 

 

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan real estate yang telah diaudit. Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh melalui sumber yang sudah ada dan tidak perlu lagi dikumpulkan dari 

responden langsung. Data tersebut seperti bulletin statistic, publikasi pemerintah dan 

informasi lain yang dipublikasikan disebut data sekunder (Sekaran dan Bougie, 

2017:77). 

 Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

purposive sampling, yaitu mengumpulkan data yang telah tersedia di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Data dikumpulkan dengan cara mengunduh dari situs resmi BEI 

yaitu (www.idx.co.id). Di situs tersebut masuk ke menu perusahaan tercatat. 

Kemudian sub menu laporan keuangan tahunan, kemudian langsung mengisi form 

untuk mengunduh laporan keuangan perusahaan yang diinginkan. 
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3.4 Operasional Variabel 

 Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel independen ukuran 

perusahaan dan Profitabilitas sebagai variabel dependen. Semua variabel dalam 

penelitian ini akan dioperasionalkan guna untuk dapat mengukur dan dianalisis. 

1. Variabel Terikat (Dependent variable) 

 Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat adanya variabel bebas (independent variable). Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Profitabilitas. Untuk mengukur tingkat laba perusahaan dapat 

diukur melalui rasio Profitabilitas. Rasio Profitabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Return on Asset (ROA).  Menurut Kasmir (2018:202) Return on 

Asset  (ROA) adalah perbandingan antara laba bersih dengan total asset yang dimiliki 

oleh perusahaan. Untuk mencari profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

rumus: 

ROA = 
           

           
 

2. Variabel Bebas (Independent variable) 

 Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau 

berubahnya variabel dependen atau faktor-yang di ukur, dimanipulasi atau dipilih oleh 

peneliti untuk menentukan hubungan fenomena yang di observasi atau di amati. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan yang diukur 

berdasarkan jumlah aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Untuk menilai ukuran 

perusahaan dapat menggunakan rumus :  

 Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset 

Sumber : Riyanto, (2017) 
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Tabel 3.2 

Rincian Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Pengukuran 

 

Skala 

 

1 
Profitabilitas 

(Y) 

 

Rasio ini menunjukkan 

seberapa baik perusahaan 

menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan laba dan nilai 

bagi pemegang saham 

(Kasmir, 2018) 

 

ROA = 
           

           
 

Rasio 

2 

Ukuran 

Perusahaan 

(X1) 

 

Ukuran perusahaan 

merupakan skala ukuran 

untuk membagi besar 

kecilnya suatu perusahaan 

berdasarkan total aktiva, log 

size 

(Riyanto, 2017) 

 

     Ukuran Perusahaan = 

                             
Nominal 
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3.5 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 

sederhana (simple linear regression). Analisis linear sederhana merupakan salah satu 

metode regresi yang dapat dipakai sebagai alat inferensi statistic untuk menentukan 

pengaruh sebuah variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent). 

Saat menganalisis data, peneliti menggunakan bantuan Sofware Statistical Package 

for the Social Science (SPSS) versi 21. Analisis data tersebut dapat dirumuskan 

dengan persamaan: 

             

Keterangan: 

Y = Profitabilitas 

 α = Konstanta  

 β = koefisien Regresi 

X = Ukuran Perusahaan 

E = Error Term 

 

3.6 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Rancangan tersebut dinyatakan dalam 

hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu: 

Ha: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Real 

EState. 

Untuk menerima atau menolak hipotesis dalam penelitian ini, maka dilihat dari 

hasil output SPSS. Kemudian output tersebut dimasukkan kedalam kriteria menerima 

atau menolak hipotesis. Paparan kriteria menerima atau menolak hipotesis adalah: 
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 Jika koefisien regresi sama dengan nol (β = 0), maka Ha ditolak. Artinya 

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Real EState. 

 Jika koefisien regresi tidak sama dengan nol (β ≠ 0), maka Ha diterima. 

Artinya Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Real EState. 

. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1      Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk melihat distribusi variabel. 

Analisis ini memberikan gambaran umum nilai statistik berupa rata-rata, minimum 

dan maksimum. Secara lengkap dapat dilihat Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ukuran Perusahaan (X) 30 24.000 30.740 27.823 2.10209 

Profitabilitas (Y) 30 .001 0.019 .0108 .00544 

Valid N (listwise) 30     

Sumber: Hasil pengolahan data, 2021 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat dijelaskan bahwa nilai minimum, 

maksimum, dan nilai rata-rata tiap variabel penelitian pada 30 sampel perusahaan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020. Untuk variabel 

dependen yaitu Profitabilitas, diperoleh nilai minimum (terendah) 0,001 yang 

dialami oleh perusahaan Pudelta Lestari Tbk. tahun 2020, nilai tersebut 

menunjukkan bahwa, pada tahun 2020, perusahaan Real Estate memiliki 

Profitabilitas paling rendah 0,001, kemudian nilai maximum (tertinggi) dari 

Profitabilitas adalah sebesar 0.019 yang dialami oleh perusahaan Diamond Citra 

Porpotindo Tbk pada tahun 2020. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, pada tahun 

2020, perusahaan Real Estate memiliki profitabilitas paling tinggi 0.019.Tabel 4.1 

juga menunjukan untuk nilai rata-rata (mean) Profitabilitas pada perusahaan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 adalah sebesar 0.0108. 
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Untuk variabel independen yaitu Ukuran Perusahaan diperoleh nilai minimum 

(terendah) sebesar 24,000 yang dialami oleh perusahaan Pokuwon Jati Tbk pada 

tahun 2020. Kemudian nilai yang maximum (tertinggi) Ukuran Perusahaan adalah 

sebesar 30.740 yang dialami leh perusahaan Bumi Serpong Damai Tbk pada tahun 

2020. Tabel 4.1 juga menunjukkan nilai rata-rata (mean) Ukuran Perusahaan pada 

perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 adalah 

sebesar 0.0054. 

4.2    Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif dan 

hasil pengujian hipotesis. Semua paparan ini bertujuan untuk menjawab perumusan 

masalah penelitian. 

  

4.2.1   Hasil Persamaan Regresi Linear Sederhana 

  Pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk semua rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Untuk menguji antara variabel Ukuran Perusahaan secara parsial 

terhadap Profitabilitas pada perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2020 digunakan analisis regresi linear sederhana dengan bantuan 

Software Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 21. 

  Persamaan Regresi Sederhana dalam penelitian ini adalah: 

     Y           

  Keterangan: 

Y= Profitabilitas 

 α = Konstanta  

 β = koefisien Regresi 

X = Ukuran Perusahaan  

  = Error Term 
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Hasil Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 4.2 dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant)   .018 .012  1.480 .150 

Ukuran Perusahaan 

(X) 

.001 .000 .407 2.358 .026 

a. Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2021 

Dari Tabel 4.2 Hasil persamaan regresi linear sederhana dapat disusun persamaan 

Regresi Linear sebagai berikut: 

Y= 0.018 + 0.001 X1 +    

 

Keterangan:  

Y= Profitabilitas 

 α = Konstanta  

  β = koefisien Regresi 

X = Ukuran Perusahaan 

  = Error Term 

 

 Apabila konstanta (α) sebesar 0.018, artinya jika Ukuran Perusahaan (X) 

dianggap konstan maka profitabilitas sebesar 0.018. 

 Apabila variabel Ukuran Perusahaan (X) mengalami kenaikan 1 skor akan 

menyebabkan kenaikan terhadap variabel Profitabilitas (Y) sebesar 0.018 
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 Menurut Selain itu Lessy, (2016:15), Ukuran perusahaan adalah suatu skala 

dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara 

lain: total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain- lain. Ukuran perusahaan hanya 

terbagi dalam 3 kategori yaitu : “perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah 

(medium-size) dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran perusahaan pafda 

penelitian ini didasarkan kepada total asset perusahaan. 

4.2.2    Hasil Pengujian Hipotesis  

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (β) Ukuran Perusahaan 

terhadap Profitabilitas sebesar 0.001, nilai tersebut menunjukkan bahwa 0.001 ≠ 0. 

Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak sama dengan nol (β ≠ 0). Selanjutnya nilai 

tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka hasil 

menunjukkan Ha diterima, artinya Ukuran Perusahaan (X) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode Tahun 2020. 

4.2.3   Koefesien Determinasi 

Koefesien determinasi berfungsi untuk melihat pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Profitabilitas pada perusahaan Real Estate pada periode Tahun 2020. 

Tabel 4.3 

 Koefesien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .407
a
 .166 .136 .00506 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (X) 
b. Dependent Variabel: Profitabilitas 

sumber: Hasil pengolahan data, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 nilai R Square sebesar 0.166. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

pada perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 
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2020 yaitu sebesar 16,6%. Sedangkan sisanya sebesar 83.4% dipengaruhi oleh factor 

lain diluar dari variabel penelitian ini.  

Berdasarkan Tabel 4.3 nilai R sebesar 0.407. nilai tersebut menunjukkan 

hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada perusahaan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020 yaitu sebesar 40,7% atau 

dengan kata lain mempunyai hubungan yang sedang. 

 

4.3     Pembahasan  

4.3.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Real Estate pada periode Tahun 2020 

Nilai koefisien beta (ß) Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada 

perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020 

sebesar 0.001. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0.001 ≠ 0. Maka Ha diterima, 

artinya Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020. 

Ukuran (size) perusahaan bisa diukur dengan menggunakan total aktiva, 

penjualan, atau modal dari perusahaan tersebut. Salah satu tolak ukur yang 

menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah ukuran aktiva dari perusahaan 

tersebut. Perusahaan yang memiliki total aktiva besar menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut telah mencapai tahap kedewasaan dimana dalam tahap ini arus kas 

perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka 

waktu yang relatif lama untuk memaksimalkan laba. selain itu (Lessy, 2016:16) 

menyebutkan juga bahwa perusahaan yang besar relatif lebih stabil dan lebih mampu 

menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan total asset yang kecil (Lessy, 

2016:16). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan penelitian 

Mulyani (2022), Riana (2020)  dan Dhea, (2020)) yang menemukan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas. Namun hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian Veronica, Agung (2021) yang menemukan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1      Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ukuran Perusahaan (X) berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2020. 

2. Dari Hasil diperoleh nilai R Square sebesar 0.166 menunjukkan bahwa 

kontribusi pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas yaitu sebesar 

16,6%. Sedangkan sisanya sebesar 83.4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

dari variabel penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan penelitian Mulyani (2022), Riana (2020)  dan Dhea, (2020)) yang 

menemukan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas.. 

 

5.2 Saran 

Saran-saran yang dapat penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, agar meningkatkan kinerja keuangannya untuk semakin 

maksimal sehingga perusahaan dapat meningkatkan kualitas labanya. 

2. Diharapkan pada pengembangan penelitian selanjutnya untuk lebih 

mendalami lagi teori-teori terkait dengan keterkaitan antar ukuran perusahaan 

dengan profitabilitas berdasarkan referensi terbaru. agar tercipta kinerja 

keuangan yang diinginkan setiap perusahaan dalam menjalankan 

perusahaannya tersebut. 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DER 30 .00 5.00 1.1333 1.30604 

ROE 30 .00 .53 .0964 .12703 

Valid N (listwise) 30     

 
 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 DER
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: ROE 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .749
a
 .561 .546 .08561 

a. Predictors: (Constant), DER 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .263 1 .263 35.853 .000
b
 

Residual .205 28 .007   

Total .468 29    

a. Dependent Variable: ROE 

b. Predictors: (Constant), DER 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .014 .021  .664 .512 

DER .073 .012 .749 5.988 .000 

a. Dependent Variable: ROE 
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